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ABSTRAK 

Analysis of Economic Value Added (EVA) as a measuring tool for the financial performance of 
the Regional Drinking Water Company (PDAM) in Tanah Toraja Regency. The purpose of this 
research is to find out how the financial performance of the Regional Drinking Water Company 
(PDAM) in Tanah Toraja Regency is measured using the Economic Value Added (EVA) 
Method. The analytical method used in this study is to use a quantitative method with a 
descriptive analysis model. The sample used is the financial statements in the form of income 
statements and balance sheets. primary and secondary data types, with data collection techniques 
namely observation, interviews, documentation, and literature research. These results indicate 
that within 3 years, from 2020 to 2022, the negative EVA value has decreased, EVA < 0 . This 
can be seen from the results of the EVA analysis from 2020 to 2022 for the Regional Drinking 
Water Company (PDAM) of Tanah Toraja Regency which has a negative value and is below 
zero, namely in 2020 the EVA for the Regional Drinking Water Company (PDAM) of Tanah 
Regency Toraja is (Rp.6.300.442), in 2021 it is (Rp.7.272.384) and in 2022 EVA is (Rp.6.914.619). 
A negative EVA means that the financial performance of the Toraja Regional Drinking Water 
Company (PDAM) is unhealthy or does not experience added economic value for the company.  
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I. Pendahuluan 
Penilaian kinerja perusahaan sangat perlu dilakukan untuk mengetahui prestasi dan kinerja 

perusahaan yang berguna untuk kepentingan para pemegang saham maupun bagi manajemen 
perusahaan (Munajat et al., 2023). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan adalah dengan analisis laporan keuangan (Ahmed & Elali, 2021; Machmud 
et al., n.d.). Informasi yang nantinya didapat dari analisis laporan keuangan dapat menunjukkan 
apakah suatu perusahaan sedang maju atau akan mengalami kesulitan keuangan (Dolo, 2022). 

Menurut Meliana et al. (2022) kinerja keuangan suatu perusahaan adalah gambaran kegiatan 
yang dilakukan guna mencapai tujuan bisnis pada kurun waktu tertentu serta sebagai bahan acuan 
untuk mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut mencapai target prestasi agar dapat 
mempertahankan stabilitasnya. Kinerja keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca rugilaba dan kinerja keuangan menggambarkan usaha 
perusahaan (operation income) (Frihatni et al., 2021; Setiawaty, 2016). Kinerja keuangan dapat 
diukur dengan dengan  menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan yang merupakan alat 
yang paling sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan (Krulicky & Horak, 
2021; Suwandi, 2022). Namun metode analisis rasio keuangan masih memiliki kelemahan yaitu  
mengabaikan biaya modal sehingga tidak menggambarkan kinerja yang sebenarnya (Sarapi et al., 
2022; Septiari, 2018). 

Untuk mengatasi kelemahan dari pengukuran tersebut adalah melakukan penilaian 
keuangan dengan menggunakan  analisis Economic Value Added (EVA).  Metode Economic Value 
Added (EVA) saat ini merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi operasi sebuah perusahaan dalam menggunakan modal untuk menciptakan nilai tambah 
atau profitabilitas. Melalui konsep EVA, pihak manajemen dapat mengetahui biaya modal yang 
sebenarnya dari lingkup bisnisnya, sehingga tingkat pengembalian modal dapat terlihat jelas. 
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Konsep Economic Value Added (EVA) sebagai alternative untuk pengukuran kinerja yang 
berdasarkan nilai (value) karena EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh 
perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen. Dengan adanya EVA, maka 
pemilik perusahaan hanya akan memberikan imbalan (reward) terhadap aktivitas yang menambah 
nilai dan membuang aktivitas yang merusak atau mengurangi nilai keseluruhan pada perusahaan   
PDAM kabupaten tanah toraja merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah  Daerah (BUMPD) 
Kabupaten Tanah Toraja, Perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang menyediakan air minum 
bersih bagi masyarakat. 

Tabel 1. Laba Kotor sebelum Pajak PDAM Kabupaten Tanah Toraja Periode 2020-2022 

Tahun Laba Kotor Perusahaan 

2020 Rp254.639.314 

2021 (Rp213.407.600) 

2022 Rp166.603.024 

Sumber : Laporan Laba Rugi PDAM Kabupaten Tanah Toraja 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa laba bersih PDAM Kabupaten Tanah Toraja 

2020-2022 mengalami fluktuasi. Dimana tahun 2021 PDAM Kabuapten Tanah Toraja 
mengalami kerugian, kemudian di tahun 2022 mengalami peningkatan tetapi masih dibawah 
tahun 2020. Pada penelitian ini penulis ingin memahami bagaimana metode EVA sangat objektif 
jika diimplementasikan di perusahaan serta bagaimana metode EVA dapat menginterpretasikan 
kondisi pada perusahaan yang sebenarnya dengan melihat apakah kinerja keuangan dapat bernilai 
tambah secara ekonomis atau malah sebaliknya. 

 
II. Tinjauan Teori 
1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan cara 
memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai dengan tujuan perusahaan 
secara menyeluruh (Hakiim, 2018; Handini, 2020). 

2. Laporan Keuangan 
Suatu laporan keuangan begitu bermanfaat bagi perusahaan karena dalam laporan 

keuangan terdapat sumber-sumber yang terpercaya mengenai keadaan dan kinerja suatu 
perusahaan dalam suatu periode tertentu baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan 
adanya laporan keuangan  bisa dijadikan penilaian bagi pihak-pihak yang berkepentingan  dalam 
mengambil keputusan (Najaf & Najaf, 2021; Dwiastuti & Dillak, 2019). Menurut Kasmir (2019) 
laporan keuangan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. Maksudnya laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan terkini 
adalah keadaan keuangan perusahaan tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan 
laba rugi). 
3. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019) “analisis laporan keuangan adalah analisis untuk menggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan”. Kondisi keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa 
jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki 
(Nishitani et al., 2021; Rifani, 2021). 
4. Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah hasil atau pencapaian suatu perusahaan selama periode waktu 
tertentu (biasanya periode akuntansi) (Nisrina, Mursalim, & Lannai, 2023). Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan adalah dengan menilai kinerja 
keuangan dengan menganalisis laporan keuangan yang disusun sesuai dengan prinsip akuntansi 
keuangan. Menurut Rudianto (2013) kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah 
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan 
secara efektif selama periode tertentu (Syamsuriani, 2022).  
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5. Pengukuran Kinerja Keuangan  
Pengukuran kinerja memperlihatkan hubungan yang erat antara tujuan yang direncanakan 

dengan hasil yang telah dicapai perusahaan (Alshehadeh, Elrefae, & Injadat, 2022; Hasan & 
Syayanti, 2022). Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu strategi yang telah ditetapkan, 
diperlukan suatu pengukuran kinerja yang merupakan alat bagi manajemen untuk mengevaluasi 
kinerjanya (Arvidsson & Dumay, 2022; Herry, 2014). Pengukuran kinerja merupakan suatu 
bagian dari sistem pengendalian manajemen dimana terdapat pengimplikasian tindakan dalam 
perencanaan maupun penilaian kinerja pegawai serta operasinya (Anggerwati & Syamsuriana, 
2023). 
6.  Economic Value Added (EVA) 

EVA adalah suatu sistem manejemen keuangan untuk mengukur laba ekonomis dalam 
suatu perusahaan yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan 
mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modal (cost of capital) (Rudianto, 
2013). 

Menurut Tunggal (2001) dalam Purnomo (2019) mengatakan bahwa EVA/NITAMI 
adalah metode manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan 
yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan mampu 
memenuhi semua biaya operasi dan biaya modal.  
7. Manfaat Penerapan Economic Value Added (EVA) 

Menurut Rudianto (2013) EVA merupakan alternatif yang dapat dipergunakan  sebagai alat 
untuk mengukur kinerja perusahaan dimana fokus pada penilaian kinerja adalah pada penciptaan 
nilai tambah. Penilaian kinerja dengan menggunakan pendekatan EVA menyebabkan perhatian 
manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Dengan EVA, para manajer akan 
berpikir dan bertindak seperti halnya pemegang saham, yaitu memilih investasi yang 
memaksimumkan tingkat pengembalian serta meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai 
perusahaan dapat dimaksimumkan. 
8. Keunggulan dan Kelemahan Economic Value Added (EVA) 
Menurut Rudianto (2013) beberapa keunggulan dan yang dimiliki EVA antara lain: 

a. EVA dapat menyalaraskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang saham di mana 
EVA digunakan sebagai ukuran operasi dari  manajemen yang mencerminkan keberhasilan 
perusahaan dalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham atau investor. 

b. EVA memberiksn pedoman bagi manajemen untuk meningkatkan laba operasi tanpa 
tambahan dana modal, mengekspor pemberian pinjaman (piutang), dan menginvestasikan 
dana yang memberikan imbalan tinggi. 

c. EVA merupakan sistem manajemen keuangan yang dapat memecahkan semua masalah 
bisnis, mulai dari strategi dan pergerakannya sampai keputusan operasi sehari-hari. 
Kelemahan EVA antara lain: 

a. EVA hanya memperhitungnkan hasil akhir (result), tidak memperhitungkan semua kegiatan-
kegiatan seperti loyalitas dan tingkat resensi konsumen (Abdulkarim, 2022). 

b. Analisis EVA hanya mengukur faktor kuantitatif saja, sedangkan untuk mengukur kinerja 
perusahaan secara optimum, perusahaan harus diukur berdasarkan faktor kuantitatif dan 
kualitatif (Rudianto, 2013). 

9. Pengukuran Economic Value Added (EVA) 
Menurut Irfani (2020) nilai tambah ekonomi terjadi jika perusahaan memperoleh laba 

operasi bersih setelah pajak melebihi biaya modal perusahaan. EVA bisa dihitung dengan rumus: 

EVA = NOPAT - Capital Charges  

EVA = NOPAT - (WACC x Invested Capital) 
 

10. Karakteristik Peniliaian Economic Value Added (EVA) 
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Untuk mengetahui apakah dalam perusahaan telah terjadi penciptaan nilai atau tidak, dapat 
ditentukan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Widayanto (2019) dalam Dolo (2022) sebagai 
berikut: 

a. EVA > 0, maka terjadi nilai tambah ekonomis dalam perusahaan, sehingga semakin besar 
EVA yang dihasilkan, maka harapan para penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, 
yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan 
dan kreditur mendapatkan bunga. Keadaan ini menunjukan bahwa perusahaan berhasil 
menciptakan nilai (create value) bagi pemilik modal sehingga menandakan bahwa kinerja 
keuangannya baik.  

b. EVA < 0, maka menunjukan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis bagi perusuhaan, 
karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi harapan pada penyandang dana terutama 
pemegang saham yaitu tidak mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi 
yang ditanamkan dan kreditur tetap mendapatkan bunga. Sehingga dengan tidak ada nilai 
tambah mengindikasikan kinerja keuangan kurang baik. 

c. EVA = 0, maka menunjukan posisi impas karena semua laba yang telah digunakan untuk 
membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur maupun pemegang saham. 
 

III. Metode 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

kuantitatif dengan model analisis deskriptif. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan 
berupa laporan laba rugi dan neraca tahun 2020-2022. jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan penelitian kepustakaan. 

 
IV. Hasil dan Analisis 

Economic Value Added (EVA) merupakan ukuran keberhasilan manajemen perusahaan 
dalam meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan. Adapun langkah-langkah dalam menghitung 
EVAsebagai berikut. 
1. NOPAT (Net Operating Profit After Tax) 

Tabel 2. NOPAT PDAM Kabupaten Tanah Toraja Tahun 2020-2022 

Tahun Laba Sebelum Pajak Beban Pajak NOPAT 

2020 Rp254.639.314 Rp41.793.105 Rp212.846.209 

2021 (Rp213.407.600) (Rp35.745.885) (Rp177.661.715) 

2022 Rp166.603.024 Rp29.135.368 Rp137.467.656 

Sumber: Data diolah, 2023 
a. NOPAT  Tahun 2020 

NOPAT = Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak 

 = 254.639.314 – 41.793.105 

 =  212.846.209 

b. NOPAT  Tahun 2021 
NOPAT = Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak 
 =  (213.407.600) – (35.745.885) 
 =  (177.661.715) 

c. NOPAT  Tahun 2022 
NOPAT =  Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak 
 = 166.603.024 – 29.135.368 
 =  137.467.656 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari NOPAT pada Perusasahan 

Daerah Air Minum Kabuaten Tanah Toraja dari tahun 2020-2021 mengalami peningkatan dan 
penurunan tiap tahunnya. Pada tahun 2020-2021 nilai NOPAT mengalami penurunan dari 
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Rp212.846.209 menjadi (Rp177.661.715) yang disebabkan laba sebelum pajak yang juga 
mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2022 nilai NOPAT naik sebesar Rp137.467.656 karena 
laba sebelum pajak naik yang menyebaban nilai NOPAT mengalami Peningkatan. 
2. Invested Capital 

Tabel 3. Invested Capital PDAM Kabupaten Tana Toraja Tahun 2020-2022 

Tahun 
Total Hutang  
dan Ekuitas 

Hutang Jangka 
Pendek 

Invested Capital 

2020 Rp11.176.082.852 Rp108.070.160 Rp11.068.012.692 

2021 Rp10.666.696.855 Rp27.925.716 Rp10.638.771.139 

2022 Rp10.877.740.570 Rp86.811.626 Rp10.790.928.944 

Sumber: Data diolah, 2023 
a. Invested Capital Tahun 2020 

Invested Capital = Total Hutang + Ekuitas – Hutang Jangka Pendek 
 = 11.176.082.852 – 108.070.160 
 = 11.068.012.692 

b. Invested Capital Tahun 2021 
Invested Capital = Total Hutang + Ekuitas – Hutang Jangka Pendek 
 = 10.666.696.855 – 27.925.716 
 = 10.638.771.139 

c. Invested Capital Tahun 2022 
Invested Capital = Total Hutang + Ekuitas – Hutang Jangka Pendek 
 = 10.877.740.570 – 86.811.626 
 = 10.790.928.944 
Berdasarkan tabel 3 di atas,  dapat diperhatikan  bahwa nilai invested capital (IC) mengalami 

Penurunan dan Peningkatan. . Dari tahun 2020-2021 menurun dari Rp11.068.012.692 menjadi 
Rp10.638.771.139 berarti terjadi penurunan sebesar Rp212.202.495, kemudian dari tahu 2021-
2022 meningkat dari Rp10.638.771.139 menjadi Rp10.790.928.944 berarti terjadi peningkatan 
yang tidak begitu besar, yaitu sebesar Rp152.157.805. Nilai invested capital maksimal terdapat pada 
tahun 2020 sebesar Rp11.068.012.692. 
3.  WACC (Weighted Average Cost of Capital)  

WACC  = {(D x rd) (1-Tax) + (E x re)} 
Keterangan: 
D = Tingkat Liabilitas 
rd = Cost of Debt 
Tax = Tingkat Pajak 
E = Tingkat Ekuitas 
Re = Biaya Ekuitas  

a. WACC Tahun 2020 
1) Tingkat hutang (D) 2020  = 108.070.160 / 11.176.082.852 x 100% 

 =  0,97% 
2) Cost of Debt (rd) 2020 = 9.657.537 / 1088.070.160 x 100% 

 = 8,94% 
 

3) Tingkat Ekuitas (E) 2020   =  11.068.012.692 / 11.176.082.852  x 100% 
 = 99,03% 

4) Cost of Equity (re) 2020  =  212.846.209 / 11.068.012.692 x 100% 
 =  1,92% 

5) Tingkat Pajak (Tax) 2020   =  41.793.105 / 254.639.314 x 100% 
 = 16% 

Jadi, WACC Tahun 2020: 
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WACC = {(0,97% x 8,94%) (1-16%) + (99,03% x 1,92%) 
 = 1,98% 

b. WACC Tahun 2021 
1) Tingkat hutang (D) 2021   =  27.925.716 / 10.666.696.855 x 100% 

 =  0,26% 
2) Cost of Debt (rd)  2021     =  9.939.347 / 27.925.716 x 100% 

 =  35,59% 
3) Tingkat Ekuitas (E) 2021   =  10.716.310.129 / 10.744.235.845 x 100% 

 =  99,02% 
4) Cost of Equity (re) 2021    =  (177.661.715) / 10.638.771.139 x 100% 

 =  -1,68% 
5) Tingkat Pajak (Tax) 2021   =  35.745.885 / (213.407.600) x 100% 

 = 16% 
Jadi WACC Tahun 2021: 
WACC  = {(0,26% x 35,59%) (1-16%) + (99,02% x -1,68%)} 
 =  -1,59% 

c. WACC Tahun 2020 
1) Tingkat hutang (D) 2022   =  86.811.626 / 10.877.740.570 x 100% 

 =  0,80% 
2) Cost of Debt (rd)  2022     =  9.820.731 / 86.811.626 x 100% 

 =  11,31% 
3) Tingkat Ekuitas (E) 2022  =  10.855.810.197 / 10.942.621.823 x 100% 

 =  99,20% 
4) Cost of Equity (re) 2022    =  137.467.656 / 10.855.810.197 x 100% 

 =  1,27% 
5) Tingkat Pajak (Tax) 2022   =  29.135.368 / 166.603.024 x 100% 

 = 17% 
Jadi WACC Tahun 2022: 
WACC = {0,80% x 11,31%) (1-17%) +(99,20% x 1,27%) 
 =  1,33% 

 
Tabel 4. WACC PDAM Kabupaten Tanah Toraja Tahun 2020-2022 

Tahun D Rd Tax 1-Tax E Re WACC 

2020 0,97% 8,94% 16% 84% 99,03% 1,92% 1,98% 

2021 0,26% 36% 16% 84% 99,02% -1,68% -1,59% 

2022 0,80% 11,31% 17% 83% 99,20% 1,27% 1,33% 

Sumber: Data diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 4  di atas, dapat dilihat bahwa presentase dari WACC pada tahun 2020-

2021 mengalami penurunan dan peningkatan dimana dari tahun 2020-2021 mengalami 
penuruanan, kemudian di tahun 2021-2022 mengalami kenaikan. 
4.  Capital Charge 

Tabel 5. Capital Charges PDAM Kabupaten Tanah Toraja Periode 2020-2022 

Tahun WACC Invested Capital Capital Charges 

2020 1,98% Rp11.068.012.692 Rp219.146.651 

2021 -1,59% Rp10.716.310.129 (Rp170.389.331) 

2022 1,33% Rp10.855.810.197 Rp144.382.276 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

a. Capital Charge Tahun 2020 
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Capital Charge =  WACC x Invested Capital 
 = 1,98% x 11.068.012.692 
 = 219.146.651 

b. Capital Capital  Tahun 2021 
Capital Capital = WACC x Invested Capital 
 = -1,59% x 10.716.310.129 
 = -170.389.331 

c. Capital Capital  Tahun 2022 

Capital Capital = WACC x Invested Capital  
 = 1,33% x 10.855.810.197 
 = 144.382.276 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai capital charges pada Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) kabupaten tana toraja mengalami Penurunan dan Peningkatan yaitu pada 
tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar Rp170.389.331, kemudian pada tahun 2021-2021 
mengalami peningkatan sebesar Rp144.382.276. 
5. Economic Value Added (EVA) 

Tabel 6. Economic Value Added (EVA) PDAM Kabupaten Tanah Toraja Periode 2020-2022 

Tahun NOPAT Capital Charges EVA 

2020 Rp212.846.209 Rp219.146.651 (Rp6.300.442) 

2021 (Rp177.661.715) (Rp170.389.331) (Rp7.272.384) 

2022 Rp137.467.656 Rp144.382.275 (Rp6.914.619) 

Sumber: Data diolah, 2023 
a. EVA  Tahun 2020 

EVA = NOPAT – Capital Charges 
 = 12.846.209 – 219.146.65 
 = -Rp.6.300.442 

b. EVA  Tahun 2021 
EVA =  NOPAT – Capital Charges 
 =  (178.877.163) – (170.389.331) 
 =  -7.272.384 

c. EVA  Tahun 2022 
EVA =  NOPAT – Capital Charges 
 = 137.467.656 – 144.382.275 
 =  -Rp.6.914.619 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai EVA pada Perusahaan Air Minum 

Daerah (PDAM) Kabupaten Tanah Toraja terus mengalami Penurunan setiap tahunnya serta 
menunjukkan nilai yang negatif, yaitu masing-masing sebesar Rp6.300.442, Rp7.272.384 dan 
Rp6.914.619 pada tahun 2020-2022. Dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami 
penurunan nilai EVA negatif, yang berarti nilai EVA < 0 artinya kinerja keuangan perusahaan 
dapat dikatakan tidak sehat karena perusahaan tidak mampu memperoleh nilai tambah. Hal ini 
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai perusahaan bagi 
pemilik perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan memaksimumkan nilai 
perusahaan. Pada tahun 2020, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Tanah Toraja 
mencapai EVA sebesar -Rp6.300.442, artinya EVA < 0 maka tidak terjadi nilai tambah ekonomis 
dalam perusahaan. Pada tahun 2021, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Tanah 
Toraja mencapai EVA sebesar -Rp.7.272.384, hal ini dikarenakan nilai Capital Charges yang 
menurun dari Rp219.146.651 menjadi -Rp.170.389.331 yang menyebabkan turunnya nilai EVA 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar -Rp.6.300.442, juga artinya EVA < 0 maka tidak  
terjadi nilai tambah ekonomis yang lebih baik dalam perusahaan pada tahun ini. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak keuangan PDAM Kabupaten Tanah Toraja 
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dikarena pada tahun 2021 merupakan tahun di mana dilanda covid-19 yang mengakibatkan 
penurunan laba perusahaan. Pada tahun 2022, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Tanah Toraja mencapai EVA sebesar -Rp.6.914.619. Pada tahun ini nilai EVA 
kembali mengalami penurunan sebesar Rp.6.914.619 yang artinya pada tahun ini EVA < 0, maka 
juga tidak menghasilkan nilai tambah ekonomis dalam perusahaan. 

 
V. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis metode Economic Value Added (EVA) pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Tanah Toraja dari tahun 2020 hingga 2022, kesimpulan dapat 
ditarik bahwa kinerja keuangan PDAM tersebut tidak mampu menciptakan nilai tambah 
ekonomis. EVA selama periode tersebut menunjukkan nilai negatif di bawah nol, dengan EVA 
tahun 2020 sebesar -Rp.6.300.442, diikuti oleh -Rp.7.272.384 pada tahun 2021, dan -
Rp.6.914.619 pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa nilai NOPAT perusahaan lebih 
rendah daripada biaya modal, mengindikasikan kurangnya kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan yang mencukupi untuk menutupi biaya operasional dan investasi. Oleh 
karena itu, langkah-langkah perbaikan mungkin diperlukan untuk meningkatkan kinerja keuangan 
PDAM Kabupaten Tanah Toraja di masa mendatang. 
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